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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Mesin 
 

 

 
 

Gambar 12. Mesin Rakitan 

B. Spesifikasi Alat 
 

1.   Bahan rangka      :  a. Baja profil siku 30x30x2 mm  

b. Baja plat 70 x 3 mm 

2.   Motor listrik        :  a. Voltage/Hz: 220V 

b. Daya Output Motor : 0,25 HP 

c. Putaran: 1400 rpm 

d. Diameter poros : 14 mm 

3.   Pillow bearing     : a. Model / Type: NIS (P2040) 

b. Diameter dalam:19mm 
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4. Kapasitas kerja     : 5 kg bawang merah 

5. Dimensi      : 630 x 455 x 315 mm 

6. Kaki       : Jumlah 4 bahan karet ø 30 mm 

C. Uji Dimensi 
 

Perhitungan selisih ukuran antara gambar kerja dan alat yang dibuat 

dimana dalam proses pembuatan terjadi penyimpangan dan prosentase 

penyimpangan yang terjadi dapat kita ketahui melalui pengukuran dimensi 

dan kita bandingka dengan gambar kerja, Dalam hal ini metode yang 

digunakan adalah pengukuran menggunakan roll meter untuk mengukur 

panjang, lebar dan tinggi dari semua rangka. Persentase akan mengetahui 

seberapa besar jika terjadi kesalahan. 

  

   Gambar 13. Uji dimensi  
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Tabel 14. Uji Dimensi Tabung  

No Keterangan Gambar Kerja Benda Kerja Selisih 

1 Panjang (mm) 316  mm 318 mm +2 

2 Lebar (mm) 316 mm 317 mm +1 

3 Tinggi (mm) 492 mm 494 mm +2 

4 Total Dimensi 

(mm) 

P x L x T 

1124 mm 1129 mm ΔD = Db – Dg 

      = 5 mm 

5 
Prosentase 

Kesalahan 
PK = x 100% = 0,445% 

 

Tabel 15. Uji Dimensi Tabung  Corong 

No Keterangan Gambar Kerja Benda Kerja Selisih 

1 Panjang (mm) 329  mm 330 mm +1 

2 Lebar (mm) 329 mm 330 mm +1 

3 Tinggi (mm) 140 mm 141 mm +1 

4 Total Dimensi 

(mm) 

P x L x T 

798 mm 801 mm ΔD = Db – Dg 

      = 3 mm 

5 
Prosentase 

Kesalahan 
PK = x 100% = 0,375% 

 

Tabel 16. Uji Dimensi pelat penutup 1 

No Keterangan Gambar Kerja Benda Kerja Selisih 

1 Panjang (mm) 258  mm 260 mm +2 

2 Lebar (mm) 396 mm 398 mm +2 

3 Tinggi (mm) 10 mm 12 mm +2 

4 Total Dimensi 

(mm) 

P x L x T 

664 mm 670 mm ΔD = Db – Dg 

      = 6 mm 

5 
Prosentase 

Kesalahan 
PK = x 100% = 0,903% 
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Tabel 17. Uji Dimensi Pelat Penutup 2 

No Keterangan Gambar Kerja Benda Kerja Selisih 

1 Panjang (mm) 258  mm 259 mm +1 

2 Lebar (mm) 396 mm 398 mm +2 

3 Tinggi (mm) 10 mm 12 mm +2 

4 Total Dimensi 

(mm) 

P x L x T 

664 mm 669 mm ΔD = Db – Dg 

      = 5 mm 

5 
Prosentase 

Kesalahan 
PK = x 100% = 0,753% 

 

Tabel 18. Uji Dimensi Pelat Penutup 3 

No Keterangan Gambar Kerja Benda Kerja Selisih 

1 Panjang (mm) 63  mm 63 mm 0 

2 Lebar (mm) 23 mm 23 mm 0 

3 Tinggi (mm) 10 mm 10 mm 0 

4 Total Dimensi 

(mm) 

P x L x T 

96 mm 96 mm ΔD = Db – Dg 

      = 0 mm 

5 
Prosentase 

Kesalahan 
PK = x 100% = 0% 

 

Tabel 19. Uji Dimensi Pelat Penutup 4 

No Keterangan Gambar Kerja Benda Kerja Selisih 

1 Panjang (mm) 258  mm 260 mm +2 

2 Lebar (mm) 258 mm 259 mm +1 

3 Tinggi (mm) 10 mm 11 mm +1 

4 Total Dimensi 

(mm) 

P x L x T 

526 mm 530 mm ΔD = Db – Dg 

      = 4 mm 

5 
Prosentase 

Kesalahan 
PK = x 100% = 0,760% 
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Tabel 20. Uji Dimensi Pelat Penutup 5 

No Keterangan Gambar Kerja Benda Kerja Selisih 

1 Panjang (mm) 258  mm 259 mm +1 

2 Lebar (mm) 396 mm 397 mm +1 

3 Tinggi (mm) 10 mm 11 mm +1 

4 Total Dimensi 

(mm) 

P x L x T 

664 mm 667 mm ΔD = Db – Dg 

      = 3 mm 

5 
Prosentase 

Kesalahan 
PK = x 100% = 0,451% 

 

Tabel 21. Uji Dimensi Pelat Penutup 6 

No Keterangan Gambar Kerja Benda Kerja Selisih 

1 Panjang (mm) 310  mm 311 mm +1 

2 Lebar (mm) 310 mm 311 mm +1 

3 Tinggi (mm) 1 mm 1 mm 0 

4 Total Dimensi 

(mm) 

P x L x T 

621 mm 623 mm ΔD = Db – Dg 

      = 2 mm 

5 
Prosentase 

Kesalahan 
PK = x 100% = 0,322% 

 

Keterangan dari Tabel diatas : P adalah Panjang, L adalah Lebar, T adalah 

Tinggi, Dg adalah dimensi gambar kerja, Db adalah dimensi benda, D 

adalah selisih dimensi, PK adalah presentase kesalahan. 
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D.  Uji Fungsi 

Uji fungsi dilakukan  guna  mengetahui  apakah  tabung dan pelat 

penutup sudah sesuai dengan desain dan dapat berfungsi dengan baik.  

Setelah dilakukan uji fungsi dapat diperoleh hasil bahwa: 

 

1.   Tabung memiliki kontruksi yang baik sehingga bisa digunakan untuk 

pengupasan bawang merah. 

2.   Pelat penutup berfungsi dengan baik dan bisa di assembly dengan rangka 

menggunakan proses pengelasan. 

3.   Ukuran dari tabung dan pelat penutup sudah baik, tidak jauh berbeda 

dengan desain. 

E.  Uji Kinerja 

Uji kinerja ini bertujuan untuk mengetahui kinerja mesin yang  

dibuat  sesuai  dengan  konsep  yang  dibuat  atau  tidak  sesuai.  Ada 

beberapa catatan yang diperoleh setelah uji kinerja, diantaranya yaitu: 

1. Kapasitas mesin 5 kg untuk pengolahan selama 10 menit. 

2. Air yang dibutuhkan untuk proses pengupasan bawang 5 kg bawang 

kurang lebih 3 L. 

3. Dari bawang merah sebanyak 5 kg yang diuji, hanya dapat dipotong 

kurang lebih 25 % saja. 
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F. Kelemahan-Kelemahan 

Berdasarkan uji fungsi Mesin Pengupas dan Perajang Bawang 

Merah mempunyai kelemahan yaitu: 

1. Ketika mesin berputar untuk menyalurkan ke pengiris, bawang merah 

tidak bisa masuk semua karena kesalahan kontruksi dan bentuk desain. 

2.  Bawang yang terkelupas di tabung banyak yang lecet, karena tidak 

ada karet pelindung pada pelat dalam tabung. 

3. Kurang baiknya proses finishing yang menyebabkan beberapa 

kesalahan pada saat uji alat. 

 


